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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pe ime irintah meinargeitkan produksi gula pada tahun 2017. Tahap awal yang 

te ilah me incapai targe it te irseibut adalah 10 Provinsi se ibagai basis teibu dan lokasi 

pabrik baru gula. 10 Provinsi yang te ilah meincapai targe it te irse ibut adalah Sulawe isi 

Te inggara, Sulawe isi Se ilatan, Gorontalo, Sulawe isi Te ingah, Papua, Lampung, 

Sumate ira Seilatan, Nusa Teinggara Barat, dan Provinsi Nangroe i Ace ih Darussalam. 

Produksi gula teibu nasional pada tahun 2016 me incapai 2,20 juta ton dan me ingalami 

pe iningkatan pada tahun 2017 seibe isar 2,50 juta ton. Jika dilihat ke ibutuhan gula 

nasional pada tahun 2017 meincapai 5,7 juta ton dan turun me injadi 1,38 eirsein dari 

tahun se ibe ilumnya. Jumlah teirse ibut te irdiri dari gula industri seibe isar 2,8 juta ton dan 

gula konsumsi rumah tanga se ibeiar 2,90 juta ton. Konsumsi gula te ibu yang le ibih 

tinggi dibandingkan deingan produksi nasional meimbuka keise impatan untuk dae irah 

lain yang me inge imbangkan produksi teibu nasional (Deilis & Nurhayani, 2020). 

Pe inggunaan bibit unggul dan be irmutu meirupakan salah satu faktor dari 

ke ibe irhasilan usaha tani te ibu di tingkat lapangan. Ke igiatan peimbibitan te ibu se icara 

konveinsional beilum mampu me ime inuhi ke ibutuhan bibit di tingkat pe inangkar 

maupun peitani. Pe imbibitan de ingan teiknik bud se it meirupakan salah satu me itodei 

pe ingeimbangan bibit-bibit unggul. Bibit unggul dapat dihasilkan de ingan beirbagai 

cara se ipe irti pe imuliaan tanaman me ilalu kultur jaringan. Bibit unggul yang 

dihasilkan dipeirbanyak me inggunakan te iknik bud se it (Alwani, dkk, 2019). 

Se icara ve ige itatif tanaman teibu dapat dipe irbanyak de ingan cara ste ik batang atau 

dikeinal deingan bibit bagal. Keibutuhan bahan tanam bibit bagal se ikitar 6-8 ton peir 

he iktar. Meitodei te irseibut me imiliki be ibe irapa ke ile imahan antara lain waktu 

pe imbibitan yang le ibih lama, me imbutuhkan lahan yang lumayan luas, dan bibit yang 

dihasilkan tidak seiragam. Se ihingga untuk meingatasi pe irmasalahan te irse ibut, 

pe imbibitan de ingan meitodei bud se it dapat seibagai solusi dalam me inye idiakan bibit 

te ibu. Bud se it adalah me itodei peimbibitan teibu yang be irasal dari batang de ingan 

panjang kurang leibih 10 cm yang te irdapat di satu mata tunas dan be irada di te ingah 

ruas (Hartanto, dkk, 2018). 
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Te iknik pe imbibitan bud se it me irupakan te iknik pe imbibitan yang meinggunakan 

satu mata tunas yang tidak meimbutuhkan waktu yang lama yaitu se ikitar tiga bulan 

pe imbibitan, bibit sudah dapat ditanam di lapang. Se ilain itu, pe imbibitan yang 

me inggunakan te iknik bud seit ini akan me indapatkan pe irtumbuhan yang se iragam, 

jumlah anakan le ibih banyak dan dapat ditanam me inggunakan polybag yang 

be irukuran keicil (Alwani, dkk, 2019). 

Me inurut peine ilitian Sari dan Hariyono (2021), varie itas VMC 86-550 

me inunjukkan ke iragaman tanaman yang le ibih baik dari pada varie itas yang lainnya 

dan pada saat fasei pe imbibitan pada varieitas VMC 86-550 faktor ge ine itiknya le ibih 

be irpe igaruh pada peirtumbuhan daripada faktor lingkungan. Hal ini dibuktikan 

de ingan hasil pe ineilitian yaitu pe irtumbuhan varie itas VMC 86 550 leibih tinggi pada 

se imua parame ite ir peirtumbuhan. Banyak parame ite ir yang dapat digunakan dalam 

pe ine ilitian, salah satu parameite ir yang dapat digunakan adalah diameite ir batang 

kareina parameite ir batang dapat digunakan dalam meingeitahui produksi tanaman te ibu 

(Siswanto, dkk, 2019). Me inurut Sari, dkk (2021a) me inyatakan bahwa tidak ada 

be ida nyata antar varieitas, te itapi rata-rata diame ite ir batang te ibu te irbe isar adalah pada 

varieitas VMC 86 550. 

Daya pe irke icambahan pada bibit yang teirgolong re indah dapat me inghambat 

pe irtumbuhan tanaman. Pe irkeicambahan pada bibit yang re indah dapat 

me impeingaruhi peirtumbuhan akan atau dapat meinye ibabkan pe irtumbuhan akar yang 

tidak normal, se ihingga akar tidak dapat me inyeirap air dan unsur hara de ingan 

optimal dan dapat meimpeingaruhi peirtumbuhan tanaman te irse ibut (Sulistyoningtyas, 

dkk, 2017). Upaya untuk meinjaga daya pe irkeicambahan tanaman agar dapat tumbuh 

de ingan baik yaitu meilalui pe imbeirian nutrisi salah satunya de ingan pe imbe irian 

hormon teirhadap tanaman. Hormon utama yang dibutuhkan dalam peirtumbuhan 

yaitu auksin, gibeire ilin, dan sitokinin. Mutryarny dan Lidar (2018) meinyeibutkan 

bahwa Auksin, sitokinin, dan gibe ireilin mampu be ike irja se icara sineirgis untuk 

me iningkatkan laju pe irtumbuhan dan pe irke imbangan pada tanaman. 

Guna meindapatkan produksi tanaman yang baik, maka peirlu adanya nutrisi, 

salah satunya yaitu hormon. Meinurut Asra, dkk.  (2013) hormon me impe ingaruhi 

dan me ingontrol pe irkeimbangan pada tumbuhan. Hormon meimiliki fungsi untuk 
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me ingatur meitabolismei, pe irtumbuhan, dan juga peirke imbangan. Hormon tumbuhan 

atau biasa yang diseibut de ingan fitohormon dapat me impeingaruhi laju peirtumbuhan 

pada suatu bagian teirteintu pada tumbuhan. Pada konseintrasi yang re indah, hormon 

tumbuhan dapat meinimbulkan eife ik fisiologis. E ife ik fisiologis te irse ibut muncul 

akibat adanya proseis peirtumbuhan se irta pe irke imbangan pada tanaman. Se ilain itu, 

hormon beirpe iran se ibagai reigulator peirtumbuhan yang sangat e iseinsial. 

Bawang me irah adalah salah satu tanaman yang me imiliki banyak manfaat. 

Salah satu manfaat dari bawang me irah ialah umbinya yaitu se ibagai zat pe ingatur 

tumbuh tanaman. Bawang meirah me ingandung hormon pe irtumbuhan be irupa auksin 

dan sitokinin, akan te itapi jika pe imbeirian e ikstrak bawang meirah yang beirle ibih akan 

me inghambat pe irtumbuhan dari tanaman te irse ibut (Salsabila, dkk, 2021). Auksin 

ialah hormon yang dapat me impeingaruhi peirtumbuhan tanaman. Hal ini 

dikareinakan hormon auksin be irpeingaruh pada peirtumbuhan tinggi tanaman, jumlah 

daun, kandungan klorofil, peinambahan akar, se irta diame iteir batang (Patma, dkk, 

2013). Beirdasarkan peine ilitian dari Maruapeiy dan Sangadji (2020) me ingatakan 

bahwa peireindaman eikstrak bawang meirah seibanyak 100 ml/lite ir dapat be irpe ingaruh 

te irhadap peiningkatan jumlah ruas dan bobot brangasan hasil ste ik te ibu. 

Bonggol pisang meirupakan salah satu bahan organik yang banyak dite imukan 

di seikitar kita. Jika bahan organik teirse ibut dikomposkan (dijadikan kompos), 

ke imungkinan akan didapatkan hasil kompos yang baik. Namun, pada keinyataannya 

masyarakat beilum beigitu tahu manfaat dari bonggol pisang. Bonggol pisang 

te irmasuk limbah dari pohon pisang yang masing beilum dike imbangkan dan 

dimanfaatkan se icara optimal. Padahal bonggol pisang meingandung beirbagai 

mikroorganisme i dan juga zat peingatur tumbuh (Muvidah, dkk, 2017). Meinurut 

Se iptrasi, dkk. (2013), e ikstrak bonggol pisang beirpe ingaruh nyata te irhadap tinggi 

tanaman inpari 12 yaitu de ingan tinggi 82,83 cm. Beirdasarkan pe ine ilitian Nggando, 

dkk. (2021), peimbeirian e ikstrak bonggol pisang de ingan konse intrasi 75% 

be irpe ingaruh baik te irhadap preise intasei pe irke icambahan, jumlah tunas, panjang tunas, 

be irpe ingaruh nyata teirhadap waktu peimatahan dormansi dan bobot tunas keintang 

varieitas granola. Se ilain itu, peine ilitian Zahroh (2021) meinyatakan bahwa 
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konseintrasi 75% bonggol pisang keipok be irpe ingaruh baik te irhadap peirtumbuhan 

cabai rawit. 

Pe ine ilitian meinge inai reispon pe irtumbuhan teibu te irhadap pe imbe irian eikstrak 

bawang meirah seibagai ZPT sudah dilakukan pada be ibe irapa varie itas lain pada 

tanaman teibu. Se idangkan untuk pe inggunaan e ikstrak bonggol pisang dan kombinasi 

de ingan e ikstrak bawang meirah pada varieitas VMC 86 550 masih sangat jarang 

dilakukan. Oleih kare ina itu, peirlu dilakukan pe ine ilitian untuk meinge itahui re ispon 

pe irtumbuhan tanaman te ibu teirhadap peimbeirian eikstra bawang me irah dan eikstrak 

bonggol pisang pada varie itas VMC 86 550. 

1.2. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan pe irtanyaan yang te irdapat pada latar be ilakang diatas maka 

rumusan masalah dalam pe ine ilitian ini se ibagai be irikut: 

1. Apakah teirdapat peingaruh peimbeirian eikstrak bawang me irah te irhadap 

pe irtumbuhan awal tanaman te ibu (Saccharum officinarum L.) asal bud seit 

varieitas VMC 86-550 ? 

2. Apakah teirdapat peingaruh peimbeirian eikstrak bonggol pisang te irhadap 

pe irtumbuhan awal tanaman te ibu (Saccharum officinarum L.) asal bud seit 

varieitas VMC 86-550 ? 

3. Apakah teirdapat inteiraksi pe imbeirian e ikstrak bawang meirah dan bonggol 

pisang teirhadap peirtumbuhan awal tanaman teibu (Saccharum officinarum 

L.) asal bud seit varieitas VMC 86-550 ? 

1.3. Tujuan Penelitian 
Be irdasarkan  rumusan  masalah  te irse ibut  di  atas,  maka  tujuan peine ilitian ini 

adalah: 

1. Untuk meinge itahui pe ingaruh pe imbeirian e ikstrak bawang me irah te irhadap 

pe irtumbuhan awal tanaman te ibu (Saccharum officinarum L.) asal bud seit 

varieitas VMC 86-550. 

2. Untuk meinge itahui pe ingaruh peimbeirian eikstrak bonggol pisang te irhadap 

pe irtumbuhan awal tanaman te ibu (Saccharum officinarum L.) asal bud seit 

varieitas VMC 86-550. 
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3. Untuk meingeitahui inteiraksi peimbeirian e ikstrak bawang me irah dan bonggol 

pisang teirhadap peirtumbuhan awal tanaman teibu (Saccharum officinarum 

L.) asal bud seit varieitas VMC 86-550. 

1.4. Manfaat Penelitian 
Be irdasarkan  data  yang  dipe iroleih  pe ine iliti  ini  diharapkan  me impunyai 

manfaat seibagai be irikut : 

1. Bagi Pe ineiliti 

Me inambah ke ite irampilan maupun peingalaman peineiliti dalam 

pe imbuatan hormon alami dari eikstrak bawang me irah dan bonggol pisang, 

se irta pe ineiliti dapat me inge itahui konse intrasi teirbaik hormon dari eikstrak 

bawang me irah dan bonggol pisang te irhadap pe irtumbuhan awal tanaman 

te ibu (Saccharum officinarum L.) asal bud seit varie itas VMC 86-550  

2. Bagi Pe itani Te ibu 

Me imbeirikan informasi ke ipada pe itani te ibu me inge inai hormon alami 

yang ramah lingkungan se irta harga yang sangat te irjangkau namun de ingan 

kualitas yang baik yaitu hormon dari eikstrak bawang me irah dan bonggol 

pisang. 

3. Bagi Institusi Pe indidikan 

Hasil dari peine ilitian ini dapat digunakan untuk bahan re ife ire insi 

pe indidikan yang be irkaitan deingan peimanfaatan bawang me irah dan bonggol 

pisang dalam proseis peindidikan di masa me indatang. 

 

 
 
 
 
 


